KESIMPULAN

Wayang Grasak berasal dari bahasa Jawa, wayang dan kata grasak.
Wayang dalam bahasa Jawa Kuna (Kawi) berarti “pertunjukan bayangan”. jika
ditinjau dari arti filsafatnya, “wayang’ dapat diartikan sebagai bayangan atau
merupakan pencerminan dari sifat-sifat yang ada dalam jiwa manusia, seperti
angkara murka, serakah dan Iai1.1-1ain. Istilah Grasak atau disebut juga brasak
berarti kasar/ keras/ brutal.

Gerak yang sering digunakan dalam Kesenian Wayang Grasak pada
intinya lebih menekankan pada hentakan kaki mengeksplor bunyi gongseng atau
krincing yang dipasang di kedua kaki. Seperti yang diwujudkan pada motif gerak
berjalan, lampah tiga, sirig, loncat-loncat dan gerakan nendang. Gerakan-gerakan
yang dilakukan oleh para penari secara rampak, dan dilakukan secara terus
menerus, diulang-ulang, dan lebih agresif (liar). Hal ini dimaksudkan sebagai
penggambaran dari karakter bufa Grasak itu sendiri.

Tokoh utama dari Wayang Grasak adalah para buta (raksasa) dengan
dipimpin Cakil. Tarian Wayang Grasak menceritakan tentang para buta yang
berlatih perang. Durasi pementasan dalam pertunjukan Wayang Grasak biasanya
membutuhkan waktu sekitar 30 sampai 45 menit.

Wayang grasak Lumaras Budaya dimainkan oleh penari laki-laki.
Sebenarnya tidak ada ketentuan khusus mengenai jumlah penari. Dalam
pementasannya biasanya terdiri dari 10 penari raksasa ditambah dua penari

sebagai Cakil.
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Permainan musik dengan instrumen tfrumtung terpadu dengan irama
gongseng (krincingan) yang dikenakan di kaki penari. Fungsi truntung dalam
Wayang Grasak sebagai pamorba irama yakni penuntun irama. Hasil bunyi dari
gongseng yang dipadu dengan bunyi truntung tersebut menjadi kekuatan musikal
tersendiri serta menimbulkan kesan yang “khas” pada Wayang Grasak Lumaras
Budaya.

Kostum merupakan aspek yang sangat penting dalam penyajian sebuah
pertunjukan. Kostum dalam Wayang Grasak mengenakan kostu bufo, kostum ini
berupa baju dan celana panjang khusus dari kain berwarna-warni dengan rumbai-
rumbai, dan mengenakan topeng. Ada bagian kaki dipasang gongseng (kerincing)
dari mata kaki hingga dibawa lutut. Bunyi yang dihasilkan gongseng ini
menimbulkan kesan tersendiri serta menambah “kekuatan musik” cin khas dari
kostum ini terletak pada topeng bufa. Kadang kala penari wayang Grasak tidak
memakai baju rumbai-rumbai, melainkan hanya memakai irah-irahan yang
dirangkai dari daun sungu kidang, memakai celana sebatas lutut dan bagian

luarnya ditutup dengan pelepah daun pisang yang sudah kering.
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